
201387 - Apakah Keutamaan Penghafal Al Qur’an Yang Akan Memakaikan

Mahkota Kehormatan Kepada Kedua Orang Tuanya, Mencakup Kakeknya

Juga?

Pertanyaan

Apakah keutamaan penghafal Al Qur’an akan juga mencakup kakek dan neneknya bersama

dengan kedua orang tuanya?

Jawaban Terperinci

Ahmad (15645 – ar risalah ) telah meriwayatkan, Abu Daud (1241) juga –redaksi ini milik beliau-

dari Mu’adz bin Anas Al Juhani –radhiyallahu ‘anhu- bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam besabda:

ا » مَ فَ مْ ،  كُ ي انَتْ فِ ا لَوْ كَ يَ نْ دُّ وتِ ال يُ بُ ي  سِ فِ مْ ءِ الشَّ وْ نْ ضَ نُ مِ  سَ أَحْ هُ  ءُ وْ ةِ ، ضَ امَ يَ مَ الْقِ وْ ا يَ جً ا اهُ تَ الِدَ بِسَ وَ أُلْ هِ ،  ي ا فِ مَ لَ بِ مِ عَ نَ وَ آ رْ أَ الْقُ  رَ نْ قَ مَ

ا ذَ هَ لَ بِ مِ ي عَ الَّذِ بِ مْ  نُّكُ  ظَ »

“Barang siapa yang membaca Al Qur’an dan mengamalkan apa yang ada di dalamnya, dia akan

memakaikan mahkota kepada kedua orang tuanya di hari kiamat, cahayanya lebih baik dari

pada cahaya matahari di rumah-rumah dunia jika dia berada di antara kalian. Betapa

beruntungnya orang yang melakukan hal ini.”. (Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Syeikh

Albani –rahimahullah-, namun telah dinyatakan hasan oleh para peneliti Al Musnad, cetakan

Ar Risalah kepada yang lain)

Imam Ahmad (22950) telah meriwayatkan dari Buraidah Al Aslami –radhiyallahu ‘anhu- dari

Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- beliau bersabda tentang peghafal Al Qur’an:

ا» مَ كُ لَدِ ذِ وَ أَخْ  بِ الُ :  قَ يُ فَ هِ ؟  ذِ ا هَ نَ  ي سِ نِ : بِمَ كُ ولَا قُ يَ فَ ا ،  يَ نْ دُّ لُ ال أَهْ ا  مَ مُ لَهُ وَّ قَ نِ لَا يُ  يْ لَّتَ اهُ حُ الِدَ ى وَ سَ كْ يُ ارِ ، وَ قَ جُ الْوَ ا هِ تَ سِ أْ لَى رَ عُ عَ وضَ يُ وَ

لًا ي تِ رْ أَوْ تَ نَ  ا ا كَ ذًّ أُ هَ  رَ قْ امَ يَ ا دَ ودٍ ، مَ عُ ي صُ وَ فِ هُ فَ ا ،  هَ فِ رَ غُ  ةِ وَ نَّ  جَ ةِ الْ جَ  رَ ي دَ دْ فِ عَ اصْ أْ وَ رَ الُ لَهُ : اقْ قَ مَّ يُ نَ ، ثُ آ رْ «الْقُ

“Dan akan diletakkan di atas kepalanya mahkota kehormatan, dan kedua orang tuanya

dipakaikan dua perhiasan yang tidak ternilai oleh penduduk dunia, lalu keduanya berkata:
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“Karena apa kita dipakaikan ini ?”, lalu dikatakan: “Karena anak anda berdua telah

mengambil/menghafal Al Qur’an, lalu dikatakan kepadanya: “Bacalah dan naiklah di tingkatan

surga dan kamar-kamarnya, lalu dia dalam kondisi naik selama masih membaca atau

mentartil”.

Para peneliti Al Musnad terbitan Ar Risalah berkata:

“Sanadnya hasan dalam mutaba’ah dan saksi dari Basyir bin Muhajir Al Ghanawi, dan sisa

orang-orang dalam sanad tersebut bisa dipercaya, sisanya adalah para perawinya yang dipakai

oleh Bukhori dan Muslim. Telah dinyatakan hasan oleh Al Hafidz bin Katsir di dalam tafsirnya

(1/62), dan bagi sebagiannya ada saksi yang menyatakan shahih”.

Hadits-hadits di atas secara zahir menunjukkan bahwa keutamaannya khusus diberikan

kepada kedua orang tuanya langsung (ayah dan Ibu); karena hal itu yang terbesit pada kata

kedua orang tua, dan karenanya diungkapkan dengan bentuk kata yang menunjukkan dua

(mutsanna), kalau saja selain dari keduanya masuk dalam hal itu, maka bisa jadi ungkapan

dinyatakan dalam bentuk jamak.

Wallahu a’lam
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